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Abstrac 

 Vermicompost is a high quality organic fertilizer produced from the activity 

of earthworms. The quality of vermicompost is determined by the type of media and 

eartworms used. This research aims to determine the effect of the interaction of 

types of organic media and types of earthworms on the quality of vermicompost and 

test its application on the growth and yield of Pakcoy mustard greens (Brassica 

Rapa L). This research was carried out in a vermicompost field laboratory located 

in Tebelo Hamlet, Sidomulyo Village, Jabung District, Malang Regency, East Java, 

starting from January 2023 to March 2023, while plant growth and yield tests were 

carried out in the Green House located in Dinoyo Village, Lowokwaru District, 

Kota. Malang, East Java, starting from April 2023 to May 2023. The design used 

in this research is a Completely Randomized Factorial Design consisting of 2 

factors. The first factor is the type of media which consists of three levels, namely: 

M1: cocopeat, M2: spent mushroom substrate and M3: a mixture of cocopeat and 

spent mushroom substrate. The second factor is the type of earthworms, namely C1: 

African Night Crawler  (ANC) and C2: Lumbricus rubellus. The research results 

showed that the best quality of vermicompost was found in the combination 

treatments of M₁C₁ (Cocopeat+ANC worms) and M₃C₂ (mixture of cocopeat+spent 

mushroom substrate+L. rubellus) in terms of their chemical composition. Test 

results of vermicompost application on the growth and yield of pakcoy mustard in 

general treatment M₃C₁ (mixture of cocopeat+spent mushroom substrate+ANC) 

and M₂C₂ (spent mushroom substrate+L. rubellus) provided the best growth and 

yield response  for pakcoy mustard. 

Keywords: Organic Ingredients, Worms, Pakcoy Mustard Greens.  



Abstrak 

 

 Vermikompos merupakan salah satu pupuk organik yang memiliki kualitas 

tinggi yang dihasilkan dari aktifitas cacing tanah. Kualitas vermikompos ditentukan 

oleh jenis media dan cacing yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh interaksi macam media organik dan jenis cacing tanah 

terhadap kualitas vermikompos dan uji aplikasinya terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman Sawi Pakcoy (Brassica Rapa L). Penelitian ini dilaksanakan di 

laboratorium lapang vermikompos yang berlokasi di Dusun Tebelo Desa 

Sidomulyo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang Jawa Timur, yang dimulai pada 

bulan Januari 2023 sampai bulan Maret 2023, sedangkan uji pertumbuhan dan hasil 

tanaman dilakukan di Green House yang berlokasi di Kelurahan Dinoyo Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang Jawa Timur, yang dimulai pada bulan April 2023 sampai 

bulan Mei 2023. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah macam 

media yang terdiri dari tiga taraf yaitu: M1: cocopeat, M2: sisa media jamur dan 

M3: campuran cocopeat dan sisa media jamur. Faktor kedua adalah jenis cacing 

yaitu C1: African Night Crawler  (ANC) dan C2: Lumbricus rubellus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas vermikompos terbaik terdapat pada 

kombinasi perlakuan M₁C₁ (Cocopeat+Cacing ANC) dan M₃C₂ (Campuran 

cocopeat+Sisa media jamur+ cacing L. rubellus) ditinjau dari komposisi kimianya. 

Hasil uji aplikasi vermikompos pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi secara 

umum perlakuan M₃C₁ (Campuran cocopeat+Sisa media jamur+Cacing ANC) dan 

M₂C₂ (Sisa media jamur+Cacing L. Rubellus) memberikan respon pertumbuhan dan 

hasil yang terbaik terhadap sawi pakcoy. 

 

Kata kunci: Bahan Organik, Cacing, Sawi Pakcoy. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Limbah organik adalah jenis limbah yang dihasilkan dari bahan-bahan 

organik seperti sisa makanan, daun, kulit buah, kayu, dan lain sebagainya. Limbah 

organik dapat diurai oleh mikroorganisme secara alami dalam proses dekomposisi, 

sehingga dapat menjadi pupuk alami yang baik untuk tanaman. 

 Di Indonesia, permasalahan limbah organik sangat kompleks dan sering 

menjadi masalah lingkungan yang serius. Masalah limbah organik di Indonesia 

terjadi karena masyarakat yang tidak memiliki kesadaran dan pengetahuan tentang 

pentingnya menjaga lingkungan dan membuang sampah secara benar. Tidak 

adanya pemilahan sampah yang baik oleh warga. Selain itu, ketidakmampuan 

pemerintah dalam pengelolaan limbah organik, baik dari segi sarana dan prasarana 

maupun kebijakan yang diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Oleh karena itu 

perlu dilakukan pengelolaan sampah untuk dijadikan sebagai pupuk organik secara 

mandiri khususnya oleh masyarakat petani. (Hidayat et al., 2019).  

 Salah satu pemanfaatan yang dapat dilakukan untuk mengurangi limbah 

organik dari pertanian ataupun peternakan adalah dengan dibuatnya vermikompos. 

Vermikompos atau kascing merupakan salah satu pupuk organik yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber hara bagi  tanaman. Vermikompos merupakan hasil 

dekomposisi bahan organik dengan menggunakan cacing sebagai dekomposernya. 

Hasil perombakan bahan organik dengan menggunakan cacing ini berupa kompos 

yang kaya akan N, P, K dan unsur hara mikro, dengan aktivitas mikroba dan enzym 

yang lebih tinggi (Awadhpersad dkk., 2020). Pengomposan menggunakan cacing 



tanah dapat membantu mempercepat penguraian pada saat proses pengomposan. 

Peran cacing tanah dalam pengomposan yaitu memakan bahan organik, dengan 

demikian bahan organik akan terurai. Bahan organik yang melewati pencernaan 

akan menghasilkan ekskresi kaya akan unsur hara bagi tanaman. Keberhasilan 

proses vermikompos salah satunya dapat ditentukan dari media hidup cacing dari 

bahan organik dan penambahan pakan. Media hidup cacing harus sesuai dengan 

lingkungan yang diperlukan oleh cacing tanah, sehingga cacing tanah dapat 

bertahan hidup. Penambahan pakan sangat penting untuk memenuhi nutrisi cacing 

tanah. Tidak adanya pemberian pakan tambahan menyebabkan kebutuhan cacing 

kurang terpenuhi (Brata dkk, 2017). 

 Cocopeat merupakan salah satu limbah hasil industri yang jumlahnya 

melimpah dan bepotensi digunakan sebagai media tumbuh. Keunggulan dari media 

cocopeat, yaitu: baik dalam menyimpan air, daya serap air tinggi, menggemburkan 

tanah dengan pH netral, menguntungkan karena akan menyimpan pupuk cair 

sehingga frekuensi pemupukan dapat dikurangi dan di dalam cocopeat juga 

terkandung unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman dan menunjang 

pertumbuhan akar dengan cepat sehingga baik untuk pembibitan (Artha, 2014). 

 Cocopeat memiliki karakteristik yang mampu mengikat dan menyimpan air 

dengan kuat, serta mengandung unsur-unsur hara esensial seperti kalsium (Ca), 

magnesium (Mg), kalium (K), natrium (N), dan fosfor (P) (Wahyuno et al, 2017). 

 Pada umumnya cocopeat memiliki pori mikro yang mampu menghambat 

gerakan air lebih besar sehingga menyebabkan ketersidaan air lebih tinggi, cocopeat 

juga memiliki pori makro yang tidak terlalu padat sehingga sirkulasi udara sangat 

baik.  



 Limbah media jamur yang dihasilkan pada dasarnya merupakan kompos 

organik yang telah mengalami proses dekomposisi sehingga pengolahan limbah ini 

tidak membutuhkan waktu lama untuk diubah menjadi pupuk organik siap pakai. 

Umumnya proses pembuatan pupuk organik memerlukan 2 s/d 3 bulan (Indriani, 

2012). 

 Limbah baglog jamur memiliki kandungan nutrisi 5,3701% dengan nilai C 

36,23% N 0,49%. Setelah proses fermentasi kandungan nutrisi meningkat menjadi 

6.5336 dengan nilai C 8,04% dan N 0,407% dan menurunkan serat kasar dari 

44,3462% menjadi 26,2540%. Melihat dari hasil tersebut baklog jamur tiram dan 

lumpur sawah dapat digunakan sebagai media substrat cacing dan mendukung 

budidaya cacing yang berkelanjutan yang nantinya diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan cacing. Pemanfaatan bahan organik yang tidak dimanfaatkan secara 

optimal namun masih memiliki kandungan nutrisi bagi pertumbuhan cacing sutra 

menjadi pilihan untuk melakukan budidaya cacing yang efektif. 

 Penggunaan cocopeat dan sisa baglog jamur sangat cocok sebagai media 

pertumbuhan cacing tanah, karena kedua media tersebut memiliki nilai C/N ratio 

yang tinggi, kandungan C/N ratio yang tinggi pada bahan organik sangat cocok 

sebagai media tumbuh cacing (beding) dugaan tersebut diperuat oleh (Djuarmani, 

2005) yang menyatakan bahwa nisbah C/N yang baik untuk kompos cacing adalah 20-

40. 

  Perbedaan jenis cacing yang digunakan dalam proses dekomposisi bahan 

organik akan menghasilkan kualitas kompos yang berbeda pula. Macam-macam 

cacing yang digunakan sebagai decomposer pada umumnya adalah Eudrilus 

eugeniae, Eisenia Foetida, African Night Crewler, dan L. Rubellus, tetapi rata-rata 



yang digunakan sebagai komposting pada pembuatan vermikompos adalah cacing 

L. Rubellus karena bersifat litter feeder (pemakan serasah) yang berasal dari 

Eropa dan sekarang merupakan paling banyak dibudidayakan di Indonesia untuk 

mengolah sampah.Spesies cacing tanah lain yang biasa digunakan dalam 

vermicomposting adalah Eudrilus eugeniae (Banu et al., 2008). Cacing tanah jenis 

ini merupakan cacing tanah epigeik yang dianggap sebagai agen pengompos paling 

efisien di daerah tropis karena berkembang lebih cepat dan nafsu makannya yang 

lebih tinggi daripada cacing merah.  

 Hasil penelitian  Mashur (2001), vermikompos yang dihasilkan dengan 

menggunakan cacing tanah Eisenia foetida mengandung unsur-unsur hara seperti 

N total 1,4- 2,2%, P 0,6-0,7%, K 1,6-2,1%, C/N rasio 12,5-19,2, pH 6,5-6,8 dengan 

kandungan bahan organik mencapai 40,1 –48,7%. Sedangkan vermikompos dari 

cacing tanah L. rubellus mengandung C 20,2%, N 1,58%, C/N 13. P 70,30 mg/100g. 

K 21,80 dan pH 6,6 – 7,5. Vermikompos yang berkualitas baik ditandai dengan 

warna hitam kecoklatan hingga hitam, tidak berbau, bertekstur remah dan matang 

(C/N<20).  

 Nurhidayati et al., (2018) melaporkan bahwa vermikompos dengan 

menggunakan dekomposer cacing L.  rubellus dapat merombak berbagai kombinasi 

campuran media limbah organik yang terdiri dari sisa media jamur, sabut kelapa, 

seresah tebu,  kotoran sapi, limbah sayuran, dan serasah dedaunan.  Komposisi 

bahan media yang berbeda akan menghasilkankualitas vermikompos  yang berbeda 

dilihat dari komposisi kimianya yang terdiri dari kandungan C- organik,  polifenol, 

selulosa,lignin,N, C/N rasio,  kandungan N, P dan K.   



 Peranan cacing tanah sangat penting dalam proses dekomposisi bahan 

organik tanah. Bersama-sama mikroba tanah lainnya terutama bakteri, cacing tanah 

ikut berperan dalam siklus biogeokimia. Cacing tanah memakan serasah daun dan 

materi tumbuhan yang mati lainnya, dengan demikian materi tersebut terurai dan 

hancur. Cacing tanah juga berperan dalam menurunkan rasio C/N bahan organik, 

dan mengubah nitrogen tidak tersedia menjadi nitrogen tersedia setelah dikeluarkan 

berupa kotoran (kascing/vermikompos). Aristoteles menyebut cacing tanah sebagai 

intestines of the earth (usus bumi) karena peranannya sangat penting dalam 

mencerna dan mendekomposisi sisa tanaman yang telah mati sehingga sisa tanaman 

atau limbah organik lainnya tidak menumpuk (Tomlin, 2006). 

 Kualitas vermikompos tidak hanya ditentukan oleh jenis cacing 

dekomposer, tetapi juga macam bahan organik sebagai media cacing, penggunaan 

cocopeat dan sisa baglog jamur sangat cocok sebagai media pertumbuhan cacing 

tanah, karena kedua media tersebut memiliki nilai C/N ratio yang tinggi, kandungan 

C/N ratio yang tinggi pada bahan organik sangat cocok sebagai media tumbuh 

cacing (beding) dugaan tersebut diperuat oleh (Djuarmani, 2005) yang menyatakan 

bahwa nisbah C/N yang baik untuk kompos cacing adalah 20-40. 

 Untuk menilai kualitas kompos, selain dilihat dari kimiawinya juga bisa 

dinilai dari hasil uji aplikasinya pada tanaman Sawi pakcoy (Brassica Rapa L) yang 

merupakan jenis tanaman sayur-sayuran yang termasuk dari keluarga Brassicaceae. 

Tanaman pakcoy berasal China dan telah dibudidayakan setelah abad ke-5 secara 

luas di China selatan dan China pusat serta Taiwan. Sayuran ini merupakan 

introduksi barucdi Jepang dan masih sefamili dengan Chinese vegetable. Saat ini 



pakcoy dikembangkan secara luas di Filiphina, Malaysia, Indonesia dan Thailand. 

(Setiawan, 2014). 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian pengaruh 

macam media dan jenis macam cacing  terhadap kualitas vermikompos dan uji 

aplikasinya pada pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy, agar dapat menentukan 

media dan jenis cacing mana yang terbaik untuk pembuatan vermikompos yang 

berkualitas tinggi 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh interaksi macam media organik dan jenis cacing tanah 

sebagai decomposer terhadap kualitas vermikompos ? 

2. Bagaimana pengaruh macam media organik terhadap kualitas vermikompos? 

3. Bagaimana pengaruh jenis cacing tanah terhadap kualitas vermikompos? 

4. Bagaimana pengaruh kualitas vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman Sawi Pakcoy (Brassica Rapa L) ?  



1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, didapatkan 

tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh interaksi macam media organik dan  jenis cacing tanah 

sebagai dekomposer terhadap kualitas vermikompos 

2. Mengetahui pengaruh macam komposisi media organik terhadap kualitas 

vermikompos. 

3. Mengetahui jenis cacing tanah sebagai decomposer terhadap kualitas 

vermikompos 

4. Untuk mengetahui pengaruh dari kualitas vermikompos terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman Sawi Pakcoy (Brassica Rapa L) 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga kombinasi macam media organik dan jenis cacing tanah menghasilkan  

kualitas vermikompos yang berbeda 

2. Diduga macam komposisi media organik campuran cocopeat dan sisa baglog 

jamur menghasilkan kualitas vernikompos yang berbeda 

3. Diduga perbedaan jenis cacing tanah lumbricus rubellus sebagai decomposer 

media organik menghasilkan kualitas vermikompos yang berbeda. 

4. Diduga perbedaan kualitas vermikompos memberikan respon yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh macam media dan jenis 

cacing terhadap kualitas vermikompos dan uji aplikasinya terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman sawi pakcoy dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Interaksi antara macam media dan jenis macam cacing  berpengaruh nyata 

terhadap kualitas vermikompos, dimana kualitas kompos yang terbaik terdapat 

pada kombinasi perlakuan M₁C₁ (media cocopeat dengan cacing ANC) dan 

M₃C₂ (media campuran cocopeat + sisa baglog jamur dengan cacing L. 

Rubellus) 

2. Uji aplikasi vermikompos pada perlakuan macam media dan jenis cacing 

secara umum memberikan pengaruh yang berbeda pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pakcoy,  dimana pertumbuhan terbaik terdapat pada kombinasi 

perlakuan M₃C₁ (Campuran Cocopeat + Sisa baglog jamur + Cacing ANC), 

sedangkan hasil terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan M₂C₂ (media sisa 

baglog jamur dengan cacing L. Rubellus). 

3. Media cocopeat (M₁) dan media campuran cocopeat + sisa baglog jamur (M₃) 

memberikan kualitas vermikompos yang terbaik ditinjau dari komposisi 

kimianya, sedangkan media sisa baglog jamur (M₂) dan media campuran 

cocopeat + sisa baglog jamur (M₃) memberikan respon terbaik pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy 

4. Jenis cacing L. rubellus menggunakan media cocppeat dan jenis cacing ANC 

menggunakan media campuran cocopeat + sisa baglog jamur memberikan 



kualitas vermikompos yang terbaik ditinjau dari komposisi kimianya, 

sedangkan jenis cacing L. Rubellus menggunakan media sisa baglog jamur dan 

jenis cacing ANC menggunakan media campuran cocopeat + sisa baglog jamur 

memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

pakcoy 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti selanjutnya dalam penggunaan jenis cacing L. rubellus sebagai 

dekomposer vermikompos, sebaiknya selama proses pembuatan disarankan 

rutin melakukan pengecekan suhu dan kelembapan media, karena cacing jenis 

L. Rubellus tidak dapat bertahan cukup lama dalam kondisi media yang tropis. 

2. Untuk mendapatkan kualitas vermikompos yang tinggi, perlu penambahan 

kotoran sapi secara bertahap sebagai makanan cacing 
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